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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik biskuit pakan ruminansia dengan perekat hasil olahan limbah air 

kelapa dengan jumlah yang berbeda. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dimana sebanyak 4 perlakuan dicobakan dengan 6 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah P0 (0% 

air kelapa sebagai perekat, P1(2,5% air kelapa sebagai perekat), P2 (5% air kelapa sebagai perekat), dan P3 (7,5% air 

kelapa sebagai perekat). Variabel yang diamati meliputi: warna, tekstur, kerapatan, ketahanan benturan, dan daya 

serap air biskuit pakan. Hasil penelitian menunjukan hasil olahan limbah air kelapa yang digunakan sebagai bahan 

perekat menyebabkan biskuit pakan ternak mempunyai kualitas warna skor 1,0 – 2,0, tektur skor 2,0-5,0, kerapatan 

0,26 g/cm3, ketahanan benturan 0,04-0,05%, dan daya serap air 2,39-2,72%. Hasil analisis statistik menyimpulkan 

penggunaan hasil olahan limbah air kelapa sebanyak 7,5% (P3) menunjukkan kualitas fisik biskuit pakan ruminansia 

yang terbaik pada warna, tekstur dan daya serap air dibanding perlakuan lainnya (p<0,05). 

 

Kata kunci: Biskuit pakan ternak, air kelapa sebagai bahan perekat, kualitas fisik  

 

 

UTILIZATION OF COCONUT WATER WASTE PROCESSING AS AN ADHESIVE MATERIAL FOR 

THE PHYSICAL QUALITY OF RUMINANT FEED BISCUITS 

 

ABSTRACT 

 

The research aims to determine the physical quality of ruminant feed biscuits with adhesives made from coconut 

water waste in different quantities. The method used was an experimental method with a Completely Randomized 

Design (CRD) where 4 treatments were tried with 6 replications. The treatments given were P0 (0% coconut water 

as adhesive), P1 (2.5% coconut water as adhesive), P2 (5% coconut water as adhesive), and P3 (7.5% coconut water 

as adhesive). Variabels observed included: color, texture, density, impact resistance, and water absorption capacity 

of feed biscuits. The results of the research showed that the processed coconut water waste used as an adhesive caused 

animal feed biscuits to have a color quality score of 1.0 - 2.0, a texture score of 1.0 - 2.0. 2.0-5.0, density 0.26 g/cm3, 

impact resistance 0.04-0.05%, and water absorption capacity 2.39-2.72%. The results of statistical analysis conclude 

the use of processed coconut water waste as much as 7.5% (P3) showed the best physical quality of ruminant feed 

biscuits in terms of color, texture and water absorption compared to other treatments (p<0.05). 

 

Key words: Livestock feed biscuits, coconut water waste as feed adhesive, physical quality 

 

PENDAHULUAN 

 

Provinsi Maluku yang merupakan wilayah 

kepulauan, seringkali menghadapi kendala dalam 

mendapatkan bibit atau memasarkan ternak ruminansia 

antar pulau. Dalam proses pengadaan maupun 

pemasaran ternak ruminansia ini, para peternak perlu 

mempertimbangkan aspek kebutuhan pakan ternak 

selama perjalanan, di mana hijauan menjadi sumber 

pakan utama. Ruminansia merupakan ternak yang 

banyak dipelihara oleh peternak kecil di pedesaan atau 

pinggiran kota sebagai usaha sampingan maupun usaha 

pokok. Peternakan ruminansia sangat ditentukan salah 

satunya oleh hijauan dan konsentrat berkualitas, jumlah 

yang cukup, dan ketersediaannya berkelanjutan 

(Hernanto et al., 2020). Permasalahan yang sering 

terjadi pada hijauan pakan ruminansia adalah mudah 

busuk, karena rendah daya tahannya, selain kondisi 
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musim kemarau menyebabkan pakan hijauan cepat tua 

dan mutunya rendah jika tidak dipanen dalam waktu 

yang tepat (Rinca et al., 2023). Menurut Landim et al. 

(2022) bahwa untuk mengatasi kelangkaan pakan 

sebaiknya diperlukan adanya teknologi pengolahan dan 

pengawetan pakan, salah satunya dengan pemanfaatan 

bentuk biskuit pakan. 

Teknologi pengolahan pakan dipilih agar pakan 

mudah diproduksi dan biayanya murah. Bentuk biskuit 

pakan adalah salah satu hasil dari teknologi pengolahan 

pakan dengan cara membuat campuran bahan pakan 

menjadi bentuk biskuit. Biskuit pakan memiliki tekstur 

renyah, bentuk menyesuaikan dan dibuat dengan cara 

dipanaskan pada cetakan (Retnani et al., 2020). 

Keunggulan lain biskuit pakan ternak adalah  tidak 

bergantung pada musim, dapat disimpan lama, aman 

untuk kesehatan ternak, dan mudah didistribusikan 

(Feyera, 2020).  

Berkenaan dengan pembuatan biskuit ransum 

komplit, dibutuhkan bahan perekat untuk mengikat 

komponen-komponen bahan pakan agar mempunyai 

struktur yang kompak sehingga tidak mudah hancur dan 

mudah dibentuk pada proses pembuatannya, serta 

mudah dalam pengemasan, pengangkutan dan 

penyimpanan (Syahri et al., 2018; Wati et al., 2020). 

Bahan yang dapat digunakan sebagai perekat dalam 

pembuatan biskuit seperti tepung ubi kayu, molases dan 

tapioka (Ismi et al., 2018; Sari, 2016). Salah satu bahan 

potensial sebagai perekat adalah air kelapa yang 

merupakan hasil sampingan dari olahan buah kelapa, 

yang mana selalu dibuang karena dianggap sebagai 

limbah oleh masyarakat petani (Akbar et al., 2023). 

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman tropis 

yang telah lama dikenal masyarakat Indonesia, hal ini 

terlihat dari penyebarannya hampir di seluruh wilayah 

Nusantara. Produksi kelapa di Indonesia tahun 2020 

mencapai 2.811.954 ton dengan luasan areal 3.396.776 

ha (Ditjenbun., 2021), sedangkan untuk produksi kelapa 

Maluku tahun 2020 mencapai 103.797 ton dengan 

luasan areal 115.190 ha. Pada tahun 2021 produksi 

kelapa Maluku menurun menjadi 102.078 ton dengan 

luasan areal 113.258 ha. Produktivitas perkebunan 

kelapa rakyat Maluku tahun 2019 mencapai 1.188 kg/ha 

dengan jumlah petani 98.620 KK (BPS Provinsi 

Maluku, 2021). 

Air kelapa mengandung air 95,50 g, kalori 17,0 

g, protein 0,20 g, lemak 1,00 g, karbohidrat 3,80 g, 

kalsium 15,00 mg, fosfor 8,00 mg, besi 0,20 mg, dan 

vitamin C 1,00 mg air (Wahyuni, 2018). Air kelapa 

memiliki sifat pengikat alami karena mengandung 

glukosa, sukrosa dan fruktosa. Selain itu air kelapa 

mengandung gula yang dapat menjadi sumber energi 

yang baik bagi ternak, meningkatkan daya tahan dan 

aktifitas ternak. Air kelapa harus melalui proses 

pemanasan terlebih dahulu agar kandungan airnya 

berkurang sehingga dapat digunakan sebagai perekat 

dalam pembuatan biskuir ransum komplit (Wati et al., 

2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persentase air kelapa yang digunakan sebagai bahan 

perekat terhadap kualitas fisik biskuit pakan 

ruminansia. Dari hasil penelitian ini diharapkan 

diperoleh formula dan produk biskuit pakan dengan 

kualitas fisik yang baik untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi ruminansia. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Materi Penelitian 

Bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan 

biskuit pakan ternak adalah rumput odot, lamtoro, 

dedak padi, ela sagu, sedangkan perekat yang digunakan 

adalah air kelapa. Taksiran kandungan Nutrisi bahan 

pakan maupun bahan perekat yang digunak untuk 

pembuatan biskuti pakan ruminansia dalam penelitian 

ini seperti tertera pada Tabel 1. Peralatan yang 

digunakan adalah terpal, mesin penggiling rumput, 

lesung, saringan, timbangan digital, sarung tangan. 

wadah pencampur, gelas ukur, alat cetak biskuit, 

stopwatch, penjepit almunium, loyang, alat tulis 

menulis, kertas label, alat pemanas, jangka sorong 

digital. Sedangkan alat yang digunakan untuk membuat 

perekat dari limbah air kelapa adalah: wajan, wadah 

penampung, saringan, alat pengukur milimeter, alat 

pemanas, dan sendok pengaduk. 

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan dan Air kelapa untuk pembuatan biskuit pakan ruminansia 

 

Bahan pakan PK% SK% LK% TDN% BETN% 

Rumput odot1 12,99 17,36 3,34 76,78 58,49 

Lamtoro2 23,83 23,58 2,6 75,9 82,0 

Dedak padi3 12,94 10,58 6,37 57,82 50,7 

Ela sagu4 3,38 12,44 1,01 58 71,30 

air kelapa5 0,20 - 1,00 - 3,80 

Sumber : 1Sirait et al. (2017); 2 Dilaga et al. (2022); 3Munira et al., (2016); Suebu et al., 2020, Analisis 

Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas, 2005 dan Soetanto 

2006, 5Wahyuni, (2018). 

Desain dan Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan dari 

Mei-juni 2024 di laboratorium Teknologi dan Rekayasa 

Pakan jurusan Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Pattimura Ambon, yang dimulai dari 

persiapan, pembuatan biskuit, sampai analisa kualitas 

fisik biskuit. 
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Tahapan pembuatan limbah air kelapa menjadi 

perekat pada biskuit pakan ternak meliputi: 

1. Pengumpulan limbah air kelapa. Kumpulkan limbah 

air kelapa dari tempat-tempat yang memproduksi 

kelapa seperti tempat pemarutan kelapa yang berada 

di pasar tradisional. 

2. Penyaringan. Saring limbah air kelapa untuk 

memisahkan serpihan-serpihan kelapa atau kotoran 

lainnya yang mungkin terdapat di dalamnya. 

3. Pemanasan. Panaskan limbah air kelapa, proses 

pemanasan berlangsung selama 1-2 jam untuk 

mengurangi kadar air dan hentikan pemanasan 

ketika air kelapa mencapai kekentalan yang di 

inginkan, yaitu tekstur kental yang menyerupai 

molases. Cairan yang mengental dan sudah dingin 

akan meninggalkan lapisan tipis pada sendok dan 

akan turun perlahan saat di tuangkan kembali. 

Selanjutnya adalah proses pembuatan biskuit 

mengikuti tahapan berikut:   

1. Pencacahan. Rumput odot yang sudah disiapkan 

kemudian di chopping atau dicacah sampai 

berukuran kira-kira 5 cm.   

2. Penjemuran. Rumput odot, lamtoro, ela sagu di 

jemur menggunakan sinar matahari selama 7 hari 

sampai bahan baku memiliki kadar air ≤14%.  

3. Penggilingan. Rumput odot, kemudian digiling 

menggunakan alat penggiling. 

4. Pencampuran. Selanjutnya rumput odot, daun 

lamtoro, ela sagu dan dedak padi dibagi menjadi 

empat tahap pencampuran menggunakan limbah air 

kelapa hasil olahan limbah air kelapa dengan jumlah 

limbah air kelapa dalam 4 perlakuan di mulai dari P0 

=  0 % (0 gram) ; P1 = 2,5% (2,5 gram) ; P2 = 5% (5 

gram) ; P3 =  7,5% (7,5 gram) (Tabel 2), kemudian  

dicampur secara manual hingga merata dengan 

tambahan air  sebanyak 90 ml di setiap perlakuan  

5. Pencetakan Biskuit. Bahan-bahan yang sudah 

dicampur kemudian dimasukkan ke dalam cetakan 

biskuit sebanyak 70 gram berbentuk 

bulat/lingkaran,dengan diameter 79,62 mm dan 

tebal 29 mm  setelah itu   cetakan yang berisikan 

campuran bahan dipanaskan di atas kompor selama 

kurang lebih 10 menit hingga berbentuk biskuit.  

6. Pengeringan biskuit.Biskuit yang telah di cetak  

kemudian di masukan ke dalam oven dengan suhu 

60oC untuk dikeringkan selama 2 hari.  

7. Pendinginan. Setelah proses pencetakan selesai, 

biskuit yang sudah terbentuk kemudian 

dikondisikan sampai dingin pada suhu ruang 250C. 

8. Uji fisik.Tahap terakhir adalah melakukan uji fisik 

dengan mengevaluasi terhadap kelekatan dari bahan 

limbah air kelapa dengan jumlah presentase yang 

berbeda dengan saling membandingkan terhadap 

bahan limbah air kelapa tersebut. 

 

Tabel 2. Komposisi Pakan Biskuit Ruminansia Yang Akan di Uji 

 

Perlakuan  Rumput odot 

(%) 

Lamtoro 

(%) 

Dedak padi 

(%) 

Ela sagu 

(%) 

Limbah air 

kelapa (%) 

Rumput odot 50 20 20 10 0 

Lamtoro 50 20 20 10 2,5 

Dedak padi 50 20 20 10 5 

Ela sagu 50 20 20 10 7,5 

 

Variabel Penelitian 

 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu 

kualitas fisik biskuit pakan ternak meliputi : 

1. Warna (Ruata et al., 2017). Biskuit diamati secara 

visual dan warna dibedakan menjadi coklat muda 

(skor 1), coklat (skor 2), coklat tua (skor 3), coklat 

kehitaman (skor 4), dan hitam (skor 5). 

2. Tekstur (Ruata et al., 2017) . Tekstur dibedakan atas 

sangat remah (skor 1), remah (skor 2), cukup remah 

(skor 3), kompak (skor 4), dan sangat kompak (skor 

5). 

3.  Kerapatan .Cara menghitung kerapatan biskuit 

yakni menimbang bobot biskuit (g), menghitung 

panjang jari jari (cm) dan ketebalan biskuit (cm). 

kerapatan biskuit dapat di hitung dengan rumus 

(Riswandi et al., 2017): 

K =
w

( π.r2.t)
 

Keterangan  

K = kerapatan (g/cm3) 

W = berat uji contoh (g) 

R = jari jari contoh uji (cm) 

π = 3,14 

T = tebal contoh uji (cm) 

 

4. Ketahanan Benturan. Pengujian biskuit pakan 

terhadap benturan dengan melakukan shatter test 

yakni dengan cara menjatuhkan biskuit dengan berat 

tertentu di atas sebuah besi berbentuk lempeng pada 

ketinggian ± 1 m, ketahanan benturan pada biskuit 

dirumuskan sebagai persentase banyaknya bobot 

biskuit yang utuh setelah dijatuhkan ke atas sebuah 

lempengan besi dibandingkan jumlah bobot biskuit 

semula (Wati et al., 2020). 

  

KB=
BB awal-BB akhir

BB awal
×100 % 

Keterangan:  

KB = Ketahana benturan (%) 

BA = Berat Awal (g) 

BB = Berat Akhir (g) 
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5. Daya serap air. Data daya serap air didapat dengan 

mengukur berat biskuit sebelum dan sesudah 

direndam air selama kurang lebih 5 menit lalu 

ditiriskan sampai air tidak menetes lagi dari biskuit 

± 10 menit. Persentase daya serap air dapat 

menggunakan rumus (Yana et al., 2018): 

 

DSA (% )=
BB-BA

BA
×100 % 

Keterangan:  

DSA = daya serap air (%)  

BA = berat awal (g)  

BB = berat akhir(g)  

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasi ke dalam 

Microsoft Exel untuk selanjutnya dianalisis dengan 

metode sidik ragam menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Jika 

terdapat perbedaan persentase air kelapa sebagai bahan 

perekat berpengaruh terhadap variabel pengamatan 

maka analisis dilanjutkan menggunakan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian kualitas fisik biskuit pakan ternak 

yang diamati dalam penelitian ini yaitu warna, tekstur, 

kerapatan, ketahanan benturan dan daya serap air seperti 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Kualitas fisik Biscuit Pakan 

 

Variable P0 P1 P2 P3 

Warna 1,00a±0,00 1,00a±0,00 2,00b±0,00 2,00b±0,00 

Tekstur 2,00a±0,00 3,00b±0,00 3,83b±0,40 5,00b±0,00 

Kerapatan (g/cm3) 0,26a±0,01 0,26a±0,01 0,26a±0,01 0,26a±0,01 

Ketahanan benturan (%) 0,05a±0,01 0,04a±0,01 0,05a±0,01 0,04a±0,02 

Daya serap air (%) 2,52ab±0,21 2,72a±0,05 2,56ab±0,18 2,39b±0,10 

Keterangan: abSuperscript berbeda di garis yang sama menunjukan perbedaan nyata (P≤0,05) 

 

Warna 

Warna pakan tergantung dari warna bahan 

penyusunnya dan warna perekat hasil olahan limbah air 

kelapanya. Biskuit yang dibuat dalam penelitian ini 

berasal dari hijauan yang dikeringkan dan bahan lain 

yang berwarna coklat serta perekat hasil olahan limbah 

air kelapa yang juga berwarna coklat sehingga warna 

dasar biskuit ini juga coklat. Warna biskuit pakan cukup 

bervariasi, hasil penelitian jika warna biskuit memiliki 

nilai antara 1,00 sampai 2,00. Hasil penelitian 

menunjukan perbedaan nyata (P≤0,05), perbedaan 

warna ini disebabkan oleh perekat hasil olahan limbah 

air kelapa yang digunakan karena bahan baku penyusun 

pakannya semua sama sehingga yang menjadi pembeda 

adalah jumlah perekat hasil olahan limbah air kelapa 

yang di gunakan. Perlakuan P0 dan P1 mempunyai 

warna yang coklat yaitu (1,00 dan 1,00) secara berturut-

turut, dibandingkan dengan biskuit pada P2 dan P3 yang 

mempunyai warna coklat tua yaitu (2,00 dan 2,00). Jadi 

lebih banyak perekat hasil olahan limbah air kelapa 

yang di tambahkan pada P3 (7,5%) memberikan 

kontribusi pada warna biskuit.  Hal ini sesuai pernyataan 

(Widiastuti., 2013) dan (Ismi et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa bahan pakan yang banyak mendapat 

tambahan molases memiliki warna yang semakin gelap. 

Warna coklat tersebut disebabkan oleh reaksi 

pencoklatan (Browning) yang disebabkan oleh 

pemanasan bukan karena proses enzymatis (Sari, 2016).  

 

Tekstur 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan 

menambahkan bahan perekat hasil olahan limbah air 

kelapa dengan jumlah yang berbeda menunjukan hasil 

yang berbeda nyata (P≤0,05) dimana perlakuan, P1, P2, 

P3 berbeda nyata terhadap perlakuan P0. Hal ini 

menunjukan bahwa dengan penambahan limbah air 

kelapa pada perlakuan sebanyak 7,5% mempunyai 

tekstur yang lebih baik selain itu dengan penambahan 

air kelapa sebanyak 7,5% mempunyai tekstur yang lebih 

baik jika di bandingkan dengan perlakuan hasil olahan 

limbah air kelapa lainya. Hal ini disebabkan karena 

mempunyai kandungan gula (glukosa, sukrosa, 

fruktosa) yang banyak sehingga membuat biskuit 

menjadi sangat kompak lebih merekat dan tidak mudah 

hancur. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Harahap et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa tekstur pakan dapat 

dilihat dari permukaan pakan yang mulus, berserat, atau 

berlubang. Tekstur pakan juga dipengaruhi oleh 

kehalusan bahan baku dan jenis limbah air kelapa yang 

digunakan. Penambahan bahan perekat hasil olahan 

limbah air kelapa menyebabkan bahan pakan saling 

mengikat satu dengan yang lainya. Sehingga akan 

terjadi perubahan tekstur biskuit ransum komplit 

menjadi halus.  

 

Kerapatan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

berpengaruh nyata pada setiap perlakuan dengan jumlah 

perekat hasil olahan limbah air kelapa yang berbeda 

(P≥0,05). Maka dapat di katakan bahwa penggunaan 

jumlah perekat hasil olahan limbah air kelapa yang 

berbeda pada setiap perlakuan menghasilkan kerapatan 

yang sama karena memiliki hasil analisis statistik 

sebesar 0,26 g/cm3. Tetapi secara kuantitatif terlihat 
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bahwa perlakun dengan penambahan limbah air kelapa 

menunjukan kerapatan yang lebih baik di bandingkan 

dengan P0.  Hal ini disebabkan karena air kelapa bisa 

membantu perekatan suatu biskuit ransum komplit.  Hal 

yang sama juga dapat terlihat pada variabel tekstur yang 

lebih baik pada perlakuan dengan penambahan air 

kelapa, karena tekstur yang baik akan menghasilkan 

kerapatan yang baik pula. Menurut (Daryatmo & 

Sugiyanti., 2021). Tingkat kerapatan sangat 

memengaruhi tampilan biskuit, penanganan saat 

distribusi, dan efisiensi tempat penyimpanan.  

 

Ketahanan Benturan  

Uji ketahanan biskuit pakan terhadap benturan 

dilakukan dengan melakukan shatter test yaitu dengan 

cara menjatuhkan biskuit dengan berat tertentu ke atas 

sebuah lempeng besi. Hasil data pengujian ini dapat 

dirumuskan sebagai persentase jumlah biskuit yang 

masih utuh setelah dijatuhkan ke atas sebuah lempengan 

besi dibandingkan dengan jumlah biskuit awal (Wati et 

al., 2020).  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

perlakuan ketahanan benturan tidak perpengaruh nyata 

terhadap perlakuan (P≥0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa perlakuan dengan penambahan perekat hasil 

olahan limbah air kelapa menunjukkan hasil yang sama 

terhadap ketahanan benturan. Walaupun tidak berbeda 

nyata tetapi secara kuantitatif dengan penambahan 

perekat hasil olahan limbah air kelapa mempengaruhi 

ketahanan benturan biskuit ransum komplit. Selain itu 

ketahanan benturan suatu biskuit ransum komplit akan 

lebih baik jika didukung dengan tekstur dan keraptan 

yang lebih baik. Menurut (Retnani et al., 2012) 

Ketahanan terhadap benturan biskuit sangat diperlukan 

sehingga dalam proses penanganan dan ketika 

didistribusikan pakan tidak mengalami kerusakan 

secara fisik, tetap kompak, kokoh dan tidak mudah 

rapuh  

 

Daya Serap Air 

Daya serap air adalah kemampuan suatu bahan 

untuk mengikat air. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

daya serap berpengaruh nyata (P≤0,05) terhadap 

perlakuan. Rendahnya daya serap air pada perlakuan P3 

diduga disebabkan karena    

pada pembuatan biskuit ada proses pemanasan yang 

menyebabkan terjadinya karamelisasi gula menjadi 

lapisan keras pada biskuit sehingga menjadi penghalang 

terhadap proses penyerapan air untuk masuk ke dalam 

biskuit. Hal ini bisa disebabkan karena ketika 

dipanaskan perekat menjadi gluten atau kristal yang 

mengikat dan menutupi sebagian permukaan sehingga 

air bahan penyusun pakan sulit menyerap air (Fredriksz 

& Joris, 2020). Jadi semakin banyak kandungan perekat 

hasil olahan limbah air kelapa pada biskuit maka daya 

serap airnya lebih rendah dan sebaliknya jika biskuit 

yang memiliki kandungan limbah air kelapa lebih 

sedikit maka daya serap airnya lebih banyak.  

Selain itu rendahnya daya serap air pada 

perlakuan P3 berkaitan dengan kerapatan biskuit 

ransum komplit, hal ini terlihat pada perlakuan P3 

mempunyai kerapatan yang lebih padat jika 

dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. 

Meskipun semua biskuit ransum komplit memiliki 

kerapatan dan ketahan benturan yang tidak berpengaruh 

nyata yang di duga karena bahan yang di gunakan 

mengandung perekat hasil olahan limbah air kelapa 

sehingga biskuit menjadi lebih kompak. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

hasil olahan limbah air kelapa yang digunakan 

sebagai bahan perekat menyebabkan biskuit pakan 

ternak mempunyai kualitas warna skor 1,0 – 2,0, tektur 

skor 2,0-5,0, kerapatan 0,26 g/cm3, ketahanan benturan 

0,04-0,05%, dan daya serap air 2,39-2,72%. Hasil 

analisis statistik menyimpulkan penggunaan hasil 

olahan limbah air kelapa sebanyak 7,5% (P3) 

menunjukkan kualitas fisik biskuit pakan ruminansia 

yang terbaik pada warna, tekstur dan daya serap air 

dibanding perlakuan lainnya (p<0,05). 

Diperlukan penelitian lebih lanjut yang 

mengarah pada waktu penyimpanan biskuit agar 

diketahui daya simpan biskuit untuk jangka Panjang, 

Analisa nilai gizi dan di uji cobakan pada ternak. 
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